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ABSTRACT

Adolescence is a period of human development. This period is a period of change or transition which includes
biological changes, psychological changes, and social changes. Teenagers at this time consume a lot of foods
advertised through social media that contain high salt, sugar, fat, calories. The purpose of this study was to
determine the description of knowledge, behaviour and eating patterns of teenagers social media users at SMAN
Bengkulu City. This study used an observational study with a descriptive research design. Sampling using
purposive sampling technique and obtained 20 respondents in SMAN 01 and 20 respondents in SMAN 10. Data
collected includes data knowledge, behaviour and eating patterns. Based on the research results, the knowledge
of respondents in SMAN 01 is considered sufficient (60%) while the knowledge of respondents in SMAN 01
is quite 85%. The behaviour of respondents in SMAN 01 is considered sufficient (55%) and the behaviour of
respondents in SMAN 10 is considered sufficient (95%). The eating patterns of respondents in SMAN 01 who
have good eating patterns are 9 people and who have bad eating patterns are 11 people. In SMAN 10 teenagers
who have good diet 11 people and who have bad diet 9 people. It is hoped that further researchers will continue
this research by providing nutrition education to teenagers users of social media.

Keywords: knowledge, attitudes and eating patterns of adolescent social media users
ABSTRAK

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa ini merupakan masa perubahan
atau peralihan yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial. Remaja pada saat
ini banyak mengonsumsi makanan yang diiklankan melalui media sosial yang mengandung tinggi garam, gula,
lemak, kalori. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan pola makan
remaja pengguna media sosial di SMAN Kota Bengkulu tahun 2020. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian observasional dengan desain penelitian deskriptif. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
purposive sampling dan didapatkan 20 reponden di SMAN 01 dan 20 responden di SMAN 10. Data yang
dikumpulkan meliputi data pengetahuan, sikap dan pola makan. Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan
responden di SMAN 01 dikategorikan cukup (60%) sedangkan pengetahuan responden di SMAN 01
dikategorikan cukup 85%. Sikap pada responden di SMAN 01 dikategorikan cukup (55%) dan sikap pada
responden di SMAN 10 dikategorikan cukup (95%). Pola makan pada responden di SMAN 01 yang memiliki
pola makan baik sebanyak 9 orang dan yang memiliki pola makan tidak baik sebanyak 11 orang. Pada SMAN
10 remaja yang memiliki pola makan baik 11 orang dan yang memiliki pola makan tidak baik 9 orang.
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melanjutkan penelitian ini dengan memberikan edukasi gizi pada remaja
pengguna media sosial.

Kata Kunci : pengetahuan, sikap dan pola makan remaja pengguna media sosial
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PENDAHULUAN
Seiring perkembangan zaman, teknologi yang tersedia semakin megalami kemajuan.

Teknologi yang canggih membuat para remaja memanfaatkan fasilitas internet dengan
berbagai pemenuhan kebutuhan. Kehadiran internet lebih dimanfaatkan sebagai media sosial
oleh masyarakat karena dengan media sosial masyarakat bisa dengan bebas berbagi informasi
dan berkomunikasi dengan orang banyak tanpa perlu memikirkan hambatan dalam hal biaya,
jarak dan waktu (Soliha, 2015).

Menurut survei yang telah diselenggarakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa pengguna jasa internet di Indonesia pada tahun
2017 mencapai 171,17 juta jiwa atau 64,8% dari total penduduk Indonesia. Survei APJII
(2017) juga menunjukan penduduk indonesia berusia 15-19 tahun mendominasi penggunaan
internet di Indonesia sebesar 91%. Dari data pengguna internet aktif pada tahun 2017
perangkat yang sering digunakan untuk mengakses internet adalah smartphone/hp yaitu
sebesar 93,9% dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam penggunaan internet 3-4 jam
dengan persentase 14,1%. Menurut survei yang telah dilakukan dinyatakan bahwa alasan
utama dalam menggunakan internet adalah mengakses media sosial dengan persentase
19,1%. Media sosial yang sering dikunjungi adalah facebook dengan persentase 50,7%,
instagram dengan persentase 17,8% dan youtube dengan persentase 15,1% (APJII, 2017).

Akibat dari penggunaan media sosial remaja diperkenalkan dengan makanan dan
minuman modern sehingga cepat atau lambat dapat menggeser makanan-makanan
lokal/tradisional. Remaja pada saat ini banyak mengonsumsi makanan yang diiklankan dan
makanan tersebut mengandung tinggi garam, gula, lemak, kalori. Makanan modern yang
dikonsumsi remaja salah satunya adalah makanan cepat saji atau fast food. Fast food adalah
jenis makanan yang mudah dikemas, disajikan, dan praktis. Jenis fast food misalnya adalah
hamburger, fried chicken, french fries potatoes, soft drink, dan pizza (Nurul Riau Dwi Safitri,
2016).

Remaja rentan mengalami masalah gizi karena merupakan masa peralihan dari masa
anak-anak ke masa dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik fisiologis dan psikososial.
Disamping itu kelompok ini berada pada fase pertumbuhan yang pesat (Growth Spurt)

sehingga dibutuhkan zat gizi yang relatif lebih besar jumlahnya. Gizi pada masa remaja
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penting sekali untuk diperhatikan, Masa remaja merupakan perubahan dari masa kanak-
kanak menuju dewasa. Masa ini terjadi perubahan secara fisik, mental maupun sosial. Hal
tersebut menyebabkan permasalahan yang sering terjadi dikalangan remaja adalah kelebihan
berat badan (Obesitas), kurang berat badan (Underweight) dan pola makan yang salah
(Noviyanti, 2017).

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang hubungan antara penggunaan
media sosial dan pola makan yang tidak teratur yang dilakukan di Qatar didapatkan hasil
bahwa hubungan antara penggunaan media sosial khususnya instagram dapat mempengaruhi
pola makan yang tidak teratur (Qutteina et al., 2019).

Menurut Maria Gabriela Matias, 2017 dalam penelitiannya tentang hubungan screen
time dan pola makan yang dilakukan di Brazil pada remaja yang berusia 11-14 tahun
didapatkan hasil bahwa tingginya screen time berkaitan dengan peningkatan berat badan dan
pola makan yang tidak sehat (de Pinho et al., 2017).

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan di SMAN 01 Kota Bengkulu yang diambil
15 sampel didapatkan remaja yang bermain media sosial online lebih dari 2 jam yaitu 14
orang (93%) dengan rata-rata 3,3 jam perhari dan rata-rata frekuensi 3 kali dalam satu hari.
Dan untuk pola makan terdapat 7 orang anak yang pola makannya tidak sesuai, 3 anak
memiliki pola makan yang kurang dari kebutuhan dan 4 anak memiliki pola makan lebih dari
kebutuhan.

Pola makan pada dasarnya merupakan variabel yang secara langsung berhubungan
dengan status gizi. Pola makan diketahui dengan banyak cara antara lain dengan menilai
frekuensi penggunaan bahan makanan dan asupan gizi. Frekuensi penggunaan bahan
makanan lebih cenderung pada pemilihan bahan makanan untuk dikonsumsi setiap hari
sedangkan asupan gizi adalah akibat langsung dari sebuah aktifitas memilih makanan untuk
dikonsumsi. Pola makan remaja akan menentukan jumlah zat-zat gizi yang diperlukan oleh
remaja untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Jumlah makanan yang cukup sesuai
dengan kebutuhan akan menyediakan zat-zat gizi yang cukup pula bagi remaja guna
menjalankan kegiatan fisik yang sangat meningkat. Pada kondisi normal diharuskan untuk

makan 3 kali dalam sehari dan keseimbangan zat gizi (Noviyanti, 2017)
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Salah satu hal yang dapat mempengaruhi pola makan adalah pengetahuan gizi.
Pengetahuan gizi merupakan pemahaman seseorang mengenai gizi seimbang yang
diperlukan oleh tubuh sehingga dapat menjaga kesehatan secara optimal. Seseorang yang
memiliki pengetahuan gizi baik diharapkan memiliki asupan zat gizi yang baik pula.
Pengetahuan gizi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku makan seseorang.
Perilaku makan berkaitan dengan konsumsi makanan yang mencakup pemilihan jenis
makanan, kebiasaan makan, pola makan, frekuensi makan dan asupan energi. Masalah yang
terkait dengan perilaku makan yang utama adalah mengenai kurangnya asupan zat gizi
terutama asupan energi dalam sehari (Salsa Bening, 2014).

Selain pengetahuan, komponen penting yang mempengaruhi perilaku remaja dalam
pemilihan makanan adalah sikap. Sikap adalah reaksi atau respon seseorang yang masih
tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap akan sangat berguna bagi seseorang, sebab
sikap akan mengarahkan perilaku secara langsung. Sikap terdiri dari sikap positif dan sikap
negatif. Sikap positif akan menumbuhkan perilaku yang positif dan sebaliknya sikap negatif
akan menumbuhkan perilaku yang negatif, seperti menolak, menjauhi, meninggalkan,
bahkan sampai hal-hal merusak. Sikap positif pada remaja terhadap kesehatan kemungkinan
tidak berdampak langsung pada perilaku remaja menjadi positif, tetapi sikap yang negatif
terhadap kesehatan hampir pasti berdampak pada perilakunya, karena sikap merupaka
kesiapan untuk bertindak (Notoatmodjo, 2010).

Tujuan penelitian ini adalah diketahui gambaran pengetahuan, sikap dan pola makan

remaja pengguna media sosial di SMAN Kota Bengkulu tahun 2020.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan desain penelitian deskriptif. Populasi
pada penelitian ini adalah siswi yang tercatat sebagai pelajar kelas X (sepuluh) SMAN 01
dan SMAN 10 Kota Bengkulu Tahun 2020. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan
adalah stratified random sampling. Jumlah sampel 20 responden di SMAN 01 dan 20

responden di SMAN 10. Analisis data menggunakan analisis univariat.

97



SHR : Jurnal Svasta Harena Raflesia Vol.. 2, Nomor 1 (2022) Desember 2022
E-ISSN 2962-2603

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Usia Responden

Usia (Tahun) f %
SMAN 01

15 3 15

16 17 75
SMAN 10

15 6 30

16 14 70

Berdasarkan tabel 4.1 diatas usia responden pada remaja pengguna media sosial di
SMAN 01 Kota Bengkulu remaja yang berusia 16 tahun lebih mendominasi yaitu sebanyak
17 responden (75%). Pada remaja pengguna media sosial di SMAN 10 Kota Bengkulu

remaja yang berusia 16 tahun lebih mendominasi yaitu sebanyak 14 responden (70%).
Waktu Penggunakan Media Sosial

Tabel 4.2 Waktu Penggunaan Media Sosial Dalam Satu Hari

Waktu (Jam) f %
SMAN 01
2 1 5
3 6 30
4 6 30
5 2 10
7 2 10
8 1 5
9 1 5
12 1 5
SMAN 10
2 1 5
3 12 60
4 5 25
5 2 10

Berdasarkan tabel 4.2 diatas waktu penggunaan media sosial pada remaja di SMAN
01 Kota bengkulu tertinggi yaitu 3 jam (30%) dan 4 jam (30%) dalam satu hari. Sedangkan
pada remaja di SMAN 10 Kota Bengkulu waktu penggunaan media sosial tertinggi yaitu 3

jam (60%) dalam satu hari.
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Frekuensi Penggunakan Media Sosial

Tabel 4.3 Frekuensi Penggunaaan Media Sosial Dalam Satu Hari

Frekuensi (Kali) f %
SMAN 01

2 4 20

3 8 40

4 1 5

5 5 25

10 2 10
SMAN 10

2 2 10

3 15 75

5 2 10

6 1 5

Berdasarkan tabel 4.3 diatas frekuensi penggunaan media sosial pada remaja di
SMAN 01 kota Bengkulu yang menggunakan media sosial dengan frekuensi terbanyak yaitu
3 kali (40%) dalam satu hari. Sedangkan pada responden di SMAN 10 kota Bengkulu yang

menggunakan media sosiak dengan frekuensi terbanyak yaitu 3 kali (75%) dalam satu hari.

Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Remaja Pengguna Media Sosial Di SMAN Kota
Bengkulu.

Pengetahuan tentang pola makan responden diukur dengan menggunakan kuesioner
dengan soal pilihan ganda (multiple choice) dengan soal yang diberikan kepada responden
sebanyak 10 soal. Jawaban yang benar diberi skor 3, jawaban yang mendekati diberikan skor
2 dan jawaban yang salah diberikan skor 1. Sehingga total skor yang didapatkan apabila

jawaban responden benar adalah 30.

Sikap tentang pola makan responden diukur dengan menggunakan kuesioner soal
yang diberikan kepada responden sebanyak 10 soal yang terdiri dari pertanyaan positif dan
pertanyaan negatif dengan jawaban soal sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak stuju (STS). Jawaban yang benar diberi skor 3, jawaban yang mendekati
diberikan skor 2 dan jawaban yang hampir mendekati 1 dan jawaban yang salah diberikan

skor 0. Sehingga total skor yang didapatkan apabila jawaban responden benar adalah 30.
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Tabel 4.4 Gambaran pengetahuan dan sikap remaja pengguna media sosial di
SMAN 01 dan SMAN 10 Kota Bengkulu

Variabel SMAN 01 SMAN 10
Pengetahuan f % f %
Baik 7 35 1 5
Cukup 12 60 17 85
Kurang 1 5 2 10
Sikap
Baik 9 45 1 5
Cukup 11 55 19 95
Kurang 0 0 0 0

Berdasarkan tabel 4.4 diatas pengetahuan tentang pola makan pada remaja pengguna
media sosial di SMAN 01 yang memiliki pengetahuan dengan kategori cukup sebanyak 12
orang (60%). Sedangkan pada remaja pengguna media sosial di SMAN 10 yang memiliki
pengetahuan dengan kategori cukup sebanyak 17 orang (85%). Sikap pada remaja pengguna
media sosial di SMAN 01 yang memiliki sikap dengan kategori cukup sebanyak 11 orang
(55%). Dan pada remaja pengguna media sosial di SMAN 10 Kota Bengkulu yang memiliki
sifat dengan kategori cukup sebanyak 19 orang (95%).

Pola Makan Remaja Pengguna Media Sosial Di SMAN Kota Bengkulu

Pola makan diukur menggunakan dengan Food Frekuency Kuestioner Semi
Kuantitatif (SQ-FFQ). Pola makan yang dikategorikan baik apabila jumlah makanan yang
dikonsumsi oleh individu lebih dari 80% dari kebutuhan total, dan jenis bahan makanan yang
dikonsumsi responden lebih dari 5 jenis, serta frekuensi konsumsi makanan pokok 3 kali
dalam satu hari. Sedangkan seseorang dikatakan memiliki pola makan yang tidak baik
apabila jumlah makanan yang dikonsumsi oleh individu kurang dari 80% dari kebutuhan
total, dan jenis bahan makanan yang dikonsumsi responden kurang dari 5 jenis, serta

frekuensi konsumsi makanan pokok kurang dari 3 kali dalam satu hari.
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Tabel 4.5 Gambaran pola makan remaja pengguna media sosial di SMAN 01
Kota Bengkulu.

Variabel SMAN 01 SMAN 10
Pola Makan f % f %
Baik 9 45 11 55
Tidak Baik 11 55 9 45

Berdasarkan tabel 4.5 diatas gambaran pola makan remaja pengguna media sosial di
SMAN 01 responden yang memiliki pola makan tidak baik sebanyak 9 orang (45%). Pada
responden di SMAN 10 remaja pengguna media sosial yang memiliki pola makan baik
sebanyak 11 orang (55%).

PEMBAHASAN

Pengetahuan Remaja Pengguna Media Sosial Di SMAN Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil yang didapatkan pengetahuan tentang pola makan pada remaja
pengguna media sosial di SMAN 01 yang memiliki pengetahuan dengan kategori cukup
sebanyak 12 orang (60%). Sedangkan pada remaja pengguna media sosial di SMAN 10 yang
memiliki pengetahuan dengan kategori cukup sebanyak 17 orang (85%).Dari hasil penelitian
ini menunjukan bahwa responden dari SMAN 01 maupun SMAN 10 kota bengkulu memiliki
pengetahuan cukup. Responden yang memiliki pengetahuan cukup akan memiliki konsep
ilmu gizi yang cukup juga. Hal ini disebabkan masih kurangnya informasi tentang gizi yang
didapat dari sekolah dan lingkungan sekitarnya. Pengetahuan gizi pada makanan memegang
peranan yang sangat penting di dalam penggunaan dan pemilihan bahan makanan dengan
baik, semakin tinggi pengetahuan gizinya, maka semakin diperhitungkan jenis dan kualitas

makanan yang dipilih dikonsumsinya.

Penelitian yang sama tentang gambaran pengetahuan remaja dilakukan oleh Mulyati
(2018) mendapatkan hasil nilai rata-rata, simpangan baku (SD), modus dan median.
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif untuk data pengetahuan di peroleh nilai

terendah 10 dan nilai tertinggi 17, mean 13,78 serta standar deviasi 1,80.
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Begitupun dengan penelitian La Ode Abdul Malik Maulana (2012) menurut hasil
penelitian diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden lebih banyak yang kurang yakni
44 orang (53,7%), sedangkan tingkat pengetahuan yang cukup hanya 38 orang (46,3%).
Pengetahuan responden kebanyakan kurang, hal ini disebabkan masih kurangnya informasi
tentang gizi yang didapat dari sekolah dan lingkungan sekitarnya. Dari daftar pertanyaan
yang diberikan, kebanyakan responden menjawab salah pada soal 10 yaitu “Makanan yang

merupakan sumber protein adalah”, yakni sebesar 63 orang (76,8%).
Sikap

Sikap pada remaja pengguna media sosial di SMAN 01 yang memiliki sikap dengan
kategori cukup sebanyak 11 orang (55%). Dan pada remaja pengguna media sosial di SMAN
10 Kota Bengkulu yang memiliki sifat dengan kategori cukup sebanyak 19 orang (95%).
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi sikap terhadap makanan yang membuat penelitian
ini termasuk dalam kategori cukup. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap, yaitu
pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh budaya, media
massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama yang dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang, dan faktor emosional. Sikap terhadap gizi sering kali terkait dengan pengetahuan
gizi. Sikap terhadap gizi merupakan kecenderungan seseorang untuk menyetujui atau tidak

menyetujui terhadap suatu pernyataan yang diajukan.

Gambaran sikap pada penelitian yang telah dilakukan oleh Achmad, Hadju and Salam
(2014) menunjukkan bahwa bahwa lebih banyak responden yang memiliki sikap positif pada
SMAN 16 Makassar yaitu 55% dan lebih banyak responden yang memiliki sikap negatif pada
SMAN 10 Makassar yaitu 52,8%. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2013) didapatkan
hasil sikap yang telah dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu baik, cukup dan kurang adalah
responden dengan sikap kurang berjumlah 9 responden (18%), responden dengan sikap

cukup sejumlah 24 responden (48%), dan sikap baik sejumlah 17 responden (34%).

Pola Makan
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Berdasarkan hasil yang didapatkan gambaran pola makan remaja pengguna media
sosial di SMAN 01 responden yang memiliki pola makan tidak baik sebanyak 9 orang (45%).
Pada responden di SMAN 10 remaja pengguna media sosial yang memiliki pola makan baik
sebanyak 11 orang (55%). Gambaran pola makan remaja pengguna media sosial di SMAN
01 Kota Bengkulu yang dilihat berdasarkan jumlah, jenis dan frekuensi didapatkan hasil
remaja yang mengonsumsi makanan > 80% dari kebutuhan sebanyak 16 orang (80%),
responden yang mengonsumsi jenis makanan > 5x sebanyak 15 orang (75%) dan remaja yang
memiliki frekuensi makan 3x sebanyak 13 orang (65%). Sedangkan gambaran pola makan
remaja pengguna media sosial di SMAN 10 Kota Bengkulu yang mengonsumsi makanan >
80% dari kebutuhan sebanyak 15 orang (75%), responden yang mengonsumsi jenis makanan
> 5x sebanyak 11 orang (55%) dan remaja yang memiliki frekuensi makan 3x sebanyak 11
orang (55%).

Anak yang lebih memilih bermain media sosial biasanya memiliki pola makan yang
cenderung tidak teratur atau buruk. Padahal diketahui bahwa dengan pola makan yang sehat
dan teratur, kondisi fisik tubuh akan lebih terjamin sehingga tubuh akan dapat melakukan
aktifitasnya dengan baik.. Sebaliknya, bila tubuh kekurangan suatu zat gizi tertentu, maka
daya tahannya juga akan menurun.Akibat dari penggunaan media sosial remaja
diperkenalkan dengan makanan dan minuman modern sehingga cepat atau lambat dapat
menggeser makanan-makanan lokal/tradisional. Remaja pada saat ini banyak mengonsumsi
makanan yang diiklankan dan makanan tersebut mengandung tinggi garam, gula, lemak,
kalori. Makanan modern yang dikonsumsi remaja salah satunya adalah makanan cepat saji
atau fast food. Fast food adalah jenis makanan yang mudah dikemas, disajikan, dan praktis.
Jenis fast food misalnya adalah hamburger, fried chicken, french fries potatoes, soft drink,

dan pizza ( Kumala et al., 2019).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ita Putri Kristiana Gulo (2019) Pola makan baik
di SMP Advent secara keseluruhan adalah 44,4% dan pola makan tidak baik adalah 55,5%.
Sehingga perlu edukasi lebih tentang pola makan yang baik kepada remaja di SMP Advent
Lubuk Pakam. Dengan adanya edukasi yang mendalam bagaimana menciptakan pola makan

yang baik, maka diharapkan remaja dan orangtua dapat saling mempraktekannya di rumah
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dan dikegiatan sehari-hari, sehingga dapat terwujud pola makan yang baik dan status gizi
yang optimal. Penelitian yang dilakukan Noviyanti (2017) dari 100 sampel remaja di
Kelurahan Purwosari Kecamatan Laweyan dapat diketahui presentase pola makan remaja
kategori pola makan baik sebesar 37% dan kategori pola makan kurang baik sebesar 63%
sehingga dapat disimpulkan yang tinggi untuk pola makan remaja yaitu kurang baik sebesar
63%.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu and Santoso (2017) tentang pola makan
remaja putri di SMAN 51 Jakarta Timur tahun 2015 sebagian besar frekuensi makan
responden adalah baik yaitu (62,7%) dan responden dengan frekuensi makan yang masih
kurang sebanyak (37,3%). Sebagian besar asupan makan responden kurang yaitu (59,7%)
disebabkan siswi merasa asupan nya sudah tercukupi oleh jajanan yang ada di sekolah dan
sebagian siswi beranggapan takut berat badannya naik apabila makan sesuai jumlah yang
telah dianjurkan. Kemudian asupan makan responden dengan kategori sedang sebesar
(34,3%) dan yang baik ada (6%) saja. Sebagian besar jenis makanan siswi SMA memiliki

jenis makanan yang baik yaitu (71,6%) dan yang memiliki kategori kurang yaitu (28,4%).
KESIMPULAN

Gambaran pengetahuan pada remaja pengguna media sosial di SMAN 01 didapatkan
hasil remaja yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 12 orang (60%). Sedangkan pada
responden di SMAN 10 diketahui remaja yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 17
orang (85%). Gambaran sikap pada remaja pengguna media sosial di SMAN 01 didapatkan
hasil remaja yang memiliki sikap cukup sebanyak 11 orang (55%). Sedangkan pada
responden di SMAN 10 diketahui remaja yang memiliki sikap cukup sebanyak 19 orang
(95%). Gambaran pola makan pada remaja pengguna media sosial di SMAN 01 yang
memiliki pola makan baik sebanyak 9 orang dan remaja pengguna media sosial yang
memiliki pola makan tidak baik sebanyak 11 orang. Sedangkan di SMAN 10, jumlah remaja
pengguna media sosial yang memiliki pola makan baik sebanyak 11 orang sedangkan yang

memiliki pola makan tidak baik sebanyak 9 orang.
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Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan
melakukan penyuluhan gizi kepada responden untuk menambah pengetahuan responden.
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